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Abstract 
The aim of the research carried out was to determine the influence of investment knowledge, invesment motivation 

and financial literacy on  investment interest of students in the Managemenet Study Program at University YPPI 

Rembang. The research population was students of the YPPI Rembang University Management Study Program. 

Sampling Using propotional random sampling. Data analysis used multiple liniear regression with SPPS (Statistic 

Product and Service Solutions). The research results show that the investment motivation and finacial literacy 

variables have a  positive effect on students’ invesment intentions, while the investment knowledge variables has 

a positive effect on students’ invesment intentions, but has no significant. The result of the Adjusted R value in the 

research condected can only partially explain this. This means that the three independent variables, namely 
investment knowledge, investment motivation and financial literacy, are only able to explain part of the 

investment, while the rest can be explained by variables out side this the research conducted.  
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PENDAHULUAN  

Investasi merupakan suatu cara untuk mengalokasikan kelebihan dana yang dimiliki, agar dana 

tersebut nantinya dapat berguna sebagai sumber pendaanaan di masa mendatang. Investasi 

merupakan bentuk tindakan dari seseorang yang mendambakan sebuah keuntungan dari 

kelebihan dana yang dimiliki (Armansyah, et al., 2023) . Investasi dilakukan secara sukarela 

karena dalam melakukan investasi seseorang harus merelakan harta demi mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar di masa mendatang. Tidak hanya itu, seorang investor juga harus 

mempertimbangkan kemungkinan risiko yang akan terjadi dari tindakanya tersebut. Selain 

mendapatkan keuntungan, berinvestasi juga bentuk upaya yang dilakukan seseorang untuk 

memperbaiki kualitas hidup yang lebih baik. Menurut Afrida dan Sari (2021) Berinvestasi 

adalah strategi untuk mempersiapkan situasi keuangan yang lebih baik dengan mengurangi 

pengeluaran saat ini dan mengalokasikan pengeluaran tersebut untuk kebutuhan jangka 

panjang. Sehingga investasi merupakan sebuah strategi untuk mengelola pengeluaran dalam 

jumlah besar menjadi aset yang lebih berharga di masa mendatang. 

 Ekonomi di Indonesia telah bangkit pasca krisis parah akibat COVID-19. Pulihnya 

keadaan ekonomi di Indonesia di tandai dengan pertumbuhan investor di Indonesia. 

Pertumbuhan investor begitu penting  bagi suatu negara karena invertor menjadi roda 

penggerak ekonomi baik untuk negara maupun global. Dengan adanya modal yang ditanamkan 

investor pada suatu negara maka akan terciptanya suatu kegiatan produksi. Kegiatan produksi 

tersebut membuka sebuah lapangan kerja sehingga mengurangi jumlah pengangguran yang ada 

di suatu negara dan juga dapat meningkatkan pendapatan per kapita negara itu sendiri. 

Berkurangnya angka pengangguran yang ada di Indonesia menjadi faktor penting yang 
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menyebabkan naiknya pendapatan per kapita di Indonesia. Naiknya pendapatan per kapita 

dijadikan acuan suatu negara untuk memastikan pendapatan di tahun seterusnya akan naik. 

Pada tahun 2022 ekonomi di Indonesia tumbuh solid di angka 5,3%. Tumbuhnya ekonomi di 

Indonesia tidak luput dari tumbuhnya investor yang ada di Indonesia. Tercatat pada data 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dari tahun 2019 hingga Tahun 2022 invetor di 

Indonesia mengalami Pertumbuhan. 

Berikut informasi terkait pertumbuhan jumlah investor dari data Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari informasi tersebut tercatat, jumlah investor pasar modal yang terdaftar di KSEI 

mengalami pertumbuhan sebanyak 30% tiap tahunnya hingga Desember 2022. Dari data KSEI 

di bulan Desember. Jumlah investor pada pasar modal megalami pertumbuhan sekitar 31,85%  

dari 7.489.337 pada akhir bulan Oktober 2022 menjadi 9.875.021 investor. Pertumbuhan 

jumlah investor Reksa Dana dapat dilihat pada 10 (sepuluh) bulan terakhir. Pada investor Reksa 

Dana mengalami pertumbuhan 34,30% , sedangkan investor saham mengalami pertumbuhan 

23,70% dan investor Surat Berharga Negara (SBN) meningkat 26,66%.  Pertumbuhan jumlah 

investor di Indonesia disebabkan oleh, semakin besarnya minat masyarakat dalam berinvestasi 

(Afrida & Sari, 2021). Akan tetapi pertumbuhan jumlah investor menunjukkan bahwa jumlah 

investor di Indonesia masih belum sebanding dengan penduduk di Indonesia yang berjumlah 

257,77 juta jiwa pada 2 Maret 2022.  

Investor di Indonesia semakin bertumbuh. Pertumbuhan invetor tidak hanya di 

dominasi oleh generasi z namun juga sudah banyak generasi milenial yang tertarik dengan 

beberapa produk-produk yang ditawarkan oleh pasar modal. Pasar modal adalah pasar yang 

menyediakan produk saham, index atau obligasi. Pasar modal sebagai media perantara untuk 

mengubungkan antara perusahaan, investor, dan intitusi pemerintah melalui perdagangan 

instrumen jangka panjang (Paningrum, 2022). Lebih lanjut Paningrum (2022) menyebut bahwa 

berinvestasi di pasar modal tidak semudah menabung di bank atau celengan. Pasalnya, banyak 

ketentuan yang harus disiapkan dalam melakukan investasi. Selain mempersiapkan  calon 

investor juga harus memiliki bekal sebelum memilih untuk berinvestasi. Mahasiswa harus 

memiliki bekal sebelum berinvestasi bekal tersebut adalah pengetahuan investasi, motivasi 
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investasi, dan literasi keuangan bekal ini yang nantinya membantu memudahkan mahasiswa  

mengambilan keputusan untuk memilih dan mempertimbangkan jenis investasi yang akan 

diambil serta untuk mempertimbangkan risiko yang akan terjadi dari jenis investasi yang 

diambil. 

Minat adalah ketertarikan seseorang pada sesuatu (Niland et al., 2020). Sehinga minat 

investasi merupakan ketertarikan seseorang untuk menginvestasikan kelebihan modal yang 

dimiliki pada salah satu instrument yang ada di pasar modal. Minat investasi mahasiswa timbul 

ketika seorang mahasiswa sudah mengatahui manfaat yang didapatkan ketika melakukan 

investasi. Melalui pengetahuan investasi dan pengalaman orang disekitar lingkungan 

mahasiswa tentu akan meningkatkan minatnya untuk melakukan investasi (Tehupelasuri, et al., 

2021). Mahasiswa cenderung lebih tertarik dengan hal-hal yang bermanfaat terutama bagi diri 

sendiri. Sehingga ketika dilingkungannya banyak yang sudah berinvestasi dan sukses 

mahasiwa akan melakukan hal yang sama selama hal tersebut tidak merugikan dirinnya, 

bahkan justru bermanfaat bagi keadaan keuangannya di masa mendatang 

Pengetahuan investasi sebagai bekal untuk calon investor sebelum berinvestasi. 

Menurut (Adiningtyas & Hakim, 2022) pengetahuan investasi merupakan pemahaman terkait 

sudut pandang tentang investasi. Lebih lanjut (Adiningtyas & Hakim, 2022) berpendapat 

bahwa pengetahuan investasi memudahkan calon investor dalam merencakan jenis investasi 

yang akan di ambil pada pasar modal. Pengetahuan investasi adalah bekal yang harus dimiliki 

calon investo. Bekal tersebut memudahkan mahasiswa  dalam mengambil keputusan. Dengan 

pengetahuan investasi calon investor juga dapat meramalkan profit yang akan didapatkan dari 

perusahaan yang ditanami modal sehingga calon investor dapat melihat seberapa layak 

perusahaan yang dipilih sehingga calon investor tidak mengalami kerugian yang signifikan. 

Penelitian Widiyatmiko, dkk (2022), penelitian (Asrifah, et al., 2022) dan penelitian (Firdaus 

& Ifrochah, 2022)menunjukkan variabel pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap minat investasi. Hasil berbeda dalam penelitian yang dilakukan 

(Damayanti, et al, 2023), yang meniliti minat investasi generasi milenial hasil dari penelitian 

tersebut variabel pengetahuan tidak berpengaruh secara parsial terhadap  minat investasi. Dapat 

ditarik kesimpulan variabel pengetahuan investasi dalam penelitian (Damayanti, et al., 

2023)tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat investasi. Minat investasi mahasiswa 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor dalam diri sendiri maupun dari faktor lingkungannya. Faktor 

tersebut adalah motivasi investasi. 

Motivasi investasi bermakna dukungan yang diharapkan seseorang dari dalam diri 

sendiri maupun pada seseorang terdekatnya sebelum memutuskan untuk  berinvestasi. Menurut 

(Adiningtyas & Hakim, 2022) motivasi investasi merupakan stimulus dalam diri atau dari 

lingkungan luar yang menyebabkan seseorang memiliki ketertarikan untuk melakukan 

investasi.  

Dalam penelitian (Widiyatmiko, et al., 2022), dan penelitian (Firdaus & Ifrochah, 2022) 

menunjukkan variabel motivasi investasi memberi dampak positif signifikan terhadap minat 

investasi. Hasil berbeda dalam penelitian  (Hasibuan et al., 2022)yaitu motivasi investasi tidak 

memberi pengaruh secara positif dan tidak signifikan. Motivasi sangatlah penting karena 

lingkungan yang baik dan memiliki keluarga yang dapat mendukung tentu akan menumbuhkan 

minat investasi mahasiswa karena lingkungan mahasiswa terutama mahasiswa Program Studi 

Manajemen tidak lagi asing dengan hal-hal yang berkaitan dengan investasi. Sehingga 

mahasiswa yang memiliki lingkungan tersebut tentu dapat meningkatkan minatnya untuk 

melakukan investasi. Psikologis pada mahasiswa juga dapat mempengaruhinya untuk 
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berinvestasi. Psikologis yang dimaksud terkait dengan kepribadian, yaitu literasi keuangan dan 

kecerdasan emosional (Asrifah, et al., 2022). Dalam penelitian yang dilakukan memilih 

variabel literasi keuangan karena mahasiswa yang memilih menepuh Program Studi 

Manajemen telah mendapatkan bekal dasar terkait pemahaman tentang literasi keuangan yaitu 

dalam mata kuliah Manajemen Keuangan. 

Literasi keuangan adalah ilmu untuk mengatur keuangan pribadi. Dengan ilmu tersebut 

seseorang dapat meningkatkan pendapatannya di masa mendatang dan menghindari segala 

risiko dari kegunaan uangnya. Menurut Harnovinsah (2020) berpendapat bahwa seeorang yang 

mempunyai keterampilan dalam mengelola keuangan tentu akan memiliki manajemen 

keuangan yang baik. Dengan manajemen yang baik seseorang dapat menggunakan uangnya 

untuk hal- hal yang dapat meningkatkan keuangannya salah satunya yaitu dengan berinvestasi 

(Harnovinsah, 2020). Dalam penelitian (Afrida & Sari, 2021), menunjukkan variabel literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan. Hasil berbeda dalam penelitian  

yang dilakukan (Hasibuan et al., 2022) menunjukkan variabel literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Literasi keuangan sangat 

berdampak bagi  minat seorang mahasiswa karena kurangnya pemahaman untuk mengelola 

keuangan akan berpengaruh terhadap pengeluarannya di masa mendatang. Sedangkan 

minimnya pemahaman tentang konsep dasar keuangan dapat mempengaruhi minimnya 

perencanaan untuk melakukan investasi (Afrida & Sari, 2021). Tujuan penelitian yang 

dilakukkan adalah untuk membuktikan keterkaitan antara variabel independen yaitu 

pengetahuan investasi, motivasi investasi dan literasi keuangan terhadap variabel dependen 

yaitu minat investasi mahasiswa Prodi Manajemen Universitas YPPI Rembang pada pasar 

modal.  

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakkan merupakan metode tradisional atau yang sering disebut 

metode kuantitatif. Populasi pada penelitian diambil dari seluruh mahasiswa Prodi Manajemen 

Universitas YPPI Rembang. Sampel yang digunakkan berjumlah 70 responden. Pengumpulan 

data dilakukkan dengan membagikan kuisioner (angket) secara online menggunakan google 

formulir. Kuisioner tersebut ditujukkan untuk mahasiswa Prodi Manajemen Universitas YPPI 

Rembang angkatan 2020, 2021, dan 2022. Adapun skala pengukuran dalam kuisioner 

menggunakan skala likert. Dengan menggunakan teknik sampel propotional statifed random 

sampling. Adapun Variabel pada penelitian ini yaitu pengetahuan investasi, motivasi investasi, 

literasi keuangan, dan minat investasi. Analisis data untuk mengolah data pada penelitian ini 

yaitu menggunakan SPSS. 24.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Intrumen 

Uji intrumen yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 36 pernyataan yang 

masih berhubungan dengan pengetahuan investasi, motivasi investasi, literasi keuangan, dan 

minat investasi mahasiswa. Uji instrumen yang pertama dilakukan terhadap 30 responden. Pada 

uji intrumen dengan 30 responden diperoleh hasil tidak reliabel dan tidak valid pada variabel 

literasi keuangan. Kemudian pengujian instrumen yang kedua dilakukan terhadap 35 

responden. Pada uji intrumen dengan 35 responden diperoleh hasil yang reliabel akan tetapi 

variabel literasi keuangan masih tidak valid, selanjutnya dilakukan uji ulang terhadap 40 
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responden dengan menghasilkan hasil yang reliabel akan tetapi variabel literasi keuangan 

masih belum valid sehingga peneliti memutuskan untuk menghapus dua pernyataan pada 

variabel literasi keuangan sehingga uji instrumen dikatakan reliabel dan valid.  

Berikut hasil dari Uji Intrumen dengan 40 responden dengan menghapus dua 

pernyataan pada variabel literasi keuangan yang dilakukan: 
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Uji validitas pada penelitian untuk mengukur data yang telah didapatkan, guna 

memastikan bahwa intrument yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur dengan 

benar.  
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 Uji Reabilitas Pada Penelitian Guna Memastikan Hasil Yang Diperoleh Akurat, 

Konsistensi Dari Jawaban Responden, Dan Dapat Dipercaya. 

Egresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda Dilakukan Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh 

Pengetahuan Investasi (X1), Motivasi Investasi(X2), Dan Literasi Keuangan(X3) Terhadap 

Minat Investasi(Y). Pengolahan Uji T Dilakukan Menggunakan Spps 24.0 Dengan Standart 

Signifikansi 5%(0,5) Dan Memperoleh Hasil Sebagai Berikut: 

  

 

 

 

 

Pengujian Regresi Linier Berganda Pada Penelitian Yang Dilakukan Mendapatkan 

Hasil Sebagai Berikut: 

𝑌 = 0,325 + 0,110𝑋1 + 0,341𝑋2 + 0,479𝑋3  

Uji Determinasi 

Dalam Penelitian Ini Uji Determinasi Dilakukan Untuk Mengetahui Sejauh Mana Variabel-

Variabel Independen Dapat Menjelaskan Suatu Variabel dependen. Hasil dari uji determinasi 

dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Dari uji determinasi pada penelitian  memiliki nilai koefisien adjusted R square sebesar 

0,583 yang maknanya pengetahuan investas, motivasi investasi, dan literasi keuangan memiliki 

pengaruh terhadap minat investasi dan sisanya 41,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian yang dilakukan. 

Pembahasan 

Pengaruh Pengaetahuan investasi terhadap minat investasi mahasiswa Prodi 

Manajemen Universitas YPPI Rembang pada pasar modal. Hasil pengolahan data pada variabel 

pengetahuan investasi menghasilkan pengaruh positif tidak signifikan terhadap minat investas. 

Artinya, peningkatan  yang mencakup indikator pengetahuan terkait peniaian saham, tingkat 

risiko dan tingkat pengembalian (return) investasi memiliki pengaruh yang sangat kecil 

terhadap peningkatan minat investasi mahasiswa. 

Pengetahuan investasi yang dimiliki seseorang mampu mengendalikan dan mengelola 

keuangan serta lebih bijak dalam mengalokasikan keuanganya. Hal ini disebabkan karena 

investor membutuhkan pengetahuan investasi dalam memutuskan sesuatu yang berkaitan 

dengan keuangan sebelum berinvestasi, namun dalam hal ini pengetahuan investasi yang baik 

dari mahasiswa belum cukup menarik minat investasi mahasiswa pada  pasar modal secara 

signifikan. 

Pada Theory of Planned Behavior menjelaskan keinginan yang ada pada diri seseorang 

menjadi tolak ukur sebelum bertindak. Tidak signifikannya hasil penelitian ini dimungkinkan 

edukasi atau sosialisasi yang dilakukan Bursa Efek Indonesia tentang informasi mengenai 

produk-produk investasi dipasar modal dianggap kurang menarik sehingga belum cukup 

menarik minat mahasiswa untuk melakukan investasi. Hasil penelitian yang dilakukan searah 

dengan  penelitian (Burhanudin, et al.,  2021)yang membuktikan bahwa pengetahuan investasi 

memberi pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap mnat investasi mahasiswa. 

Pengaruh motivasi investasi terhadap minat investasi mahasiswa Prodi Manajemen 

Universitas YPPI Rembang pada pasar modal Hasil pengolahan data pada variabel motivasi 

investasi membuktikan pengaruh positif signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. 

Artinya, peningkatan motivasi memberi pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan 

minat investasi mahasiswa. 

 Seorang mahasiswa yang mendapatkan motivasi dorongan terutama dari orang tua dan 

lingkungan sekitar cenderung dapat meningkatkan mianatnya untuk berinvestasi. Hal ini 

disebabkan karena seseorang yang akan melakukan investasi tentu menginginkan sebuah 

dorongan dan kepercayaan diri dalam bertindak dan mengambil keputusan sebelum 

melakuakan investasi. 

Dalam Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa mahaiswa akan bertindak 

apabila mendapatkan dorongan baik dari diri sendiri maupun dari lingkungannya. Hasil 
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penelitian yang dilakukan searah dengan penelitian (Firdaus & Ifrochah, 2022)yang 

membuktikan bahwa motivasi investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat investasi pada mahasiswa. 

Pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi mahasiswa Prodi Manajemen 

Universitas YPPI Rembang pada pasar modal Hasil pengolahan data pada variabel literasi 

keuangan membuktikan pengaruh positif signifikan terhadap minat investasi, sehingga 

hipotesis ketiga diterima. Artinya, peningkatan literasi keuangan memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap minat invetasi mahasiswa. 

Dengan literasi keuangan mahasiswa dapat mengatur pengeluarannya sesuai dengan 

kebutuhan saat ini dan mampu mengatur pengeluaranya untuk kebutuhan jangka panjang yang 

pengeluran tersebut dapat menambah profit di masa mendatang. Sehingga literasi keuangan 

yang dimiliki akan membuat mahaiswa tertarik untuk mencoba berinvestasi. Mahasiswa yang 

menguasai literasi keuangan cenderung berkeyakinan untuk mengembangkan modal tersebut 

meskipun sangat berisiko. 

Dalam Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa keyakinan yang ada pada diri 

mahasiswa akan mempengaruhi perilakunya dalam bertindak. Sehingga keyakinan mengelola 

keuangan yang dimiliki mahasiswa akan mempengaruhi perilakunya untuk memperkirakan 

risiko dari kegunaan uang yang dikeluarkan tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan searah 

dengan penelitian (Hasibuan et al., 2022) yang membuktikan literasi keuangan memberi 

pengaruh yang positif signifikan terhadap minat investasi. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pengolahan data variabel pengetahuan investasi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap minat investasi. Pengetahuan investasi yang dimiliki mahasiswa akan 

menimbulkan minat investasi mahasiswa jika pengetahuan tersebut dibarengi dengan edukasi 

dan sosialisasi mengenai informasi produk-produk pasar modal. Anggapan kurangnya edukasi 

dan kurang menariknya sosialisasi mengenai produk-produk pada pasar modal belum 

meningkatkan minat mahasiswa untuk berinvestasi. Variabel motivasi investasi terbukti 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi. Motivasi untuk berinvestasi dalam diri 

mahasiswa timbul ketika mendapatkan dukungan dari lingkungannya. Dukungan tersebut 

membuat mahaiswa lebih percaya diri untuk melakukan investasi. Variabel literasi keuangan 

juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Karena literasi 

keuangan yang dimiliki mahasiswa akan mempengaruhi tindakannya untuk melakukan 

investasi. 
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